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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasil dari setigp langkah pengembangan modul
kimia berbasis masalah atau problem based learning (PBL) menggunakan model Borg dan Gall
yang dimodifikasi, (2) kelayakan modul kimia problem based learning. Penditian ini
menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan atau research and development model Borg
dan Gall yang dimodifikasi. Uji lapangan awal dilakukan di SMAN 1 Kota Madiun dan SMAN 3
Kota Madiun. Uji lapangan utama dilakukan di SMAN 1 Kota Madiun dan SMAN 2 Kota Madiun.
Uji lapangan operasiona dilakukan di 10 sekolah pelaksana Kurikulum 2013 Tahun Pelgaran
2013/2014, yaitu: (1) SMAN 1 Kota Madiun, (2) SMAN 2 Kota Madiun, (3) SMAN 3 Kota
Madiun, (4) SMAN 1 Caruban Kabupaten Madiun, (5) SMAN 2 Caruban Kabupaten Madiun, (6)
SMAN 1 Geger Kabupaten Madiun, (7) SMAN 1 Kabupaten Ngawi, (8) SMAN 2 Kabupaten
Ngawi, (9) SMAN 1 Kabupaten Magetan, dan (10) SMAN 1 Maospati Kabupaten Magetan.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket dan tes. Jenis data yang diperoleh
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, saran dan
masukan saat Uji lapangan. Data kuantitatif diperoleh dari isian angket kelayakan modul kimia
problem based learning dan tes hasil belgjar. Kelayakan modul kimia problem based learning
dismpulkan dari hasil uji lapangan awal, utama dan operasional. Dari hasil pendlitian disimpulkan
bahwa (1) hasil setiap langkah pengembangan modul kimia berbasis masalah adalah modul
kimia yang telah direvis berdasarkan saran dan masukan dari konsultan ahli modul, validator
modul dan telah diujicobakan kepada calon pengguna modul, (2) modul kimia problem based
learning layak digunakan dalam proses pembelgaran dengan skor 4,3 oleh Ahli modul dan
Praktisis Pendidikan, skor 128 oleh guru dan 72,5 oleh siswa pada uji lapangan awal, skor 133 oleh
guru dan 74,5 oleh siswa pada uji lapangan utama, dan skor 138 oleh guru dan 76 oleh siswa pada
uji lapangan operasional.
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|. PENDAHULUAN

Pembelgjaran kimiadi SMA/MA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan antara
lain: (1) membangun kesadaran tentang keteraturan dan keindahan alam sebagai wujud
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, (2) memupuk skap ilmiah, (3) memperoleh
pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen, (3)
meningkatkan kesadaran terhadap aplikasi ilmu kimia, (4) memahami konsep-konsep
kimia dan sading keterkaitannya, (5) menerapkan konsep-konsep kimia untuk



menyel esailkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi, (6) membentuk sikap
positif terhadap kimia (Permendikbud nomor 59/2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa di SMAN 1 Madiun diketahui
bahwa kimia merupakan salah satu mata pelgaran yang dianggap sulit. Hal ini sesuai
dengan karakteristik ilmu kimia antara lain: (1) sebagian besar materi kimia bersifat
abstrak, (2) materi kimia berurutan dan berkembang dengan cepat, (3) bahan atau materi
kimiayang dipelgari sangat banyak (Kean & Middlecamp cit Arifin, 1995).

Materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa salah satunya adalah Stoikiometri.
Dari hasil observas tanggal 15-16 januari 2014 diketahui bahwa hasil belgar mata
pelgjaran kimia KD Stoikiometri di SMAN 1 Madiun ternyata kurang memuaskan, bahkan
cenderung di bawah KKM. Hasil belgar kimia KD Stoikiometri dalam 3 tahun
pelgjaran terakhir sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilal Rata-rata KD Stoikiometri Mata Pelgjaran Kimia

Tahun Pelgjaran KKM Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) Nilal Rata-rata
2010/2011 75 44 56 73
20112012 75 52 48 75
2012/2013 76 61 39 76

Hasil wawancara dengan siswa kelas X1 dan XII pada tangga 15, 16 Januari 2014
menunjukkan bahwa pada saat mereka kelas X materi Konsep Mol adalah yang materi
yang paling sulit dalam KD Stoikiometri. Bahkan 58% siswa yang diwawancarai penulis
mengatakan mendapat nila pada KD Stoikiometri di bawah KKM karena kurang
memahami materi Konsep Mol.

Konsep mol merupakan materi dasar kimia yang bersifat abstrak, banyak konsep,
hukum dan rumus harus dikuasai siswa untuk mendukung pemahaman konsep-konsep lain
dalam ilmu kimia antara lain; kinetika kimia, kesetimbangan kimia, termokimia, dan
kimia larutan. Kesulitan memahami konsep mol dapat menghambat pemahaman siswa
atas konsep-konsep lainnya.

Beberapa hasil penelitian (Sheppard, 2006; Griffith dan Preston, 1992; Friedel dan
Maloney,1992) menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam belgar kimia secara bermakna
disebabkan oleh rendahnya kualitas pemahaman terhadap konsep dasar kimia, antara lain:
konsep partikel atom, molekul, ion, unsur, senyawa, campuran konsep mol, dan perubahan
kKimia (reaksi kimia). Banyak siswa, bahkan mahasiswa semester awal, memiliki
pemahaman yang salah terhadap konsep dasar kimia ini (Kirna, 1998; Novak dan
Musonda, 1991).



Hasil wawancara dan analisis angket guru dan siswa tangga 13 §/d 16 januari 2014
juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelgaran yang digunakan oleh bapak/ibu guru
cenderung berpusat pada guru dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Guru jarang menggunakan varias metode pembelgjaran. Proses pembelgjaran kimia di
kelas cenderung monoton dan kurang menarik. Siswa hanya menerima penjelasan materi
kemudian mengerjakan soal-soal latihan.

Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan ilmiah (saintifik) dan penilaian otentik
dalam pembelgarannya. Pendekatan saintifik dalam pembelgjaran perlu diperkuat dengan
menerapkan model pembelgaran antara lain pembelgaran berbasis pemecahan masalah
(problem based learning). Model problem based learning adalah pembelgaran yang
menjadikan masalah sebagai dasar bagi siswa untuk belgar, dimana siswa dapat
menerapkan berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan mengaplikasikan pengetahuan ke
dalam situasi dunia nyata siswa (Levin, 2001).

Data angket dan wawancara guru dan siswa juga menunjukkan bahwa salah satu
cara yang diharapkan menjadi solusi meningkatkan hasil belgar siswa adalah adanya
media gar yang sesuai dengan materi yang digarkan. Gagne cit Sadiman (2012: 6)
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsang siswa untuk belgar. Media juga didefiniskan sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses
belgar terjadi (Sadiman, 2012: 7).

Salah satu media yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa adalah
modul. Dick dan Carey cit Made Wena (2012: 231) mengartikan modul adalah bahan
pembelgjaran berbentuk cetak, yang berfungsi sebagai media belgjar mandiri, dan isinya
merupakan satu unit materi pembelgaran. Modul disebut media untuk belgjar mandiri
karena di dalamnyatelah dilengkapi petunjuk untuk belgar sendiri (Depdiknas, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasl dari setigp langkah
pengembangan modul kimia berbasis masalah atau problem based learning (PBL)
menggunakan model Borg dan Gall yang dimodifikasi, (2) kelayakan modul kimia
problem based learning.

[I. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk

pembelgjaran berupa modul kimia berbasis masaah. Prosedur penelitian dan



pengembangan modul dalam penelitian ini menggunakan model Borg dan Gall yang
dimodifikasi. Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya menggunakan
langkah 1 sampai ke 9, yaitu:
Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Perencanaan
Pengembangan Produk Awal
Uji Lapangan Awal
Revisi Produk
Uji Lapangan Utama
Revisi Produk
Uji Lapangan Operasional
Revisi Produk Final
Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan modul ini adalah:
(1) RPP, (2) lembar validasi RPP, (3) lembar validasi kelayakan modul oleh ahli modul
dan praktisi pendidikan, (4) angket untuk penilaian kelayakan modul oleh guru, (5) angket
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untuk penilaian kelayakan modul oleh siswa, (6) lembar observasi pembelgaran, dan (7)
soal tes hasil belgjar.

Teknik pengumpulan data penelitian dan pengembangan modul pembelgjaran ini
melalui: (1) wawancara, (2) angket, (3) observasi, (4) tes tulis, dan (5) dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasl Pendlitian
a Hasil Validasi Ahli Modul dan Praktisi

Modul kimia yang dikembangkan adalah modul kimia berbasis masaah yang
mengintegrasikan model problem based learning berdasarkan sintaks PBL menurut Arends
cit Martinis Yamin (2013:83), yaitu: (1) mengorientasikan siswa kepada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belgjar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, (4) mengembangkan dan menygjikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

Hasil penilaian validator ahli modul dan praktis pendidikan sebagiamana terdapat
dalam Tabel 2 dan Tabel 3.



Tabel 2. Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Validator Ahli Modul

Aspek Kelayakan Rerata Skor > Skor Aspek Kate-gori
\%1 Vs Vs

Is Materi 4,2 4,3 4,3 4,3 SB

K ebahasaan 4,3 4,3 4,0 4,3 SB

Sgjian 4,2 4,2 4,4 4,3 SB

Kegrafisan 4,0 4,0 4,0 4,1 B
Rata-rata 4,2 4,2 4,2 4,3 SB
Kategori B B B SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 - 5

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Praktisi Pendidikan

Aspek Kelayakan \IZerata Sko\r/s > Skor Aspek Kategori
Is Materi 4,3 4,5 4,3 SB
K ebahasaan 4,5 4,5 4,3 SB
Sgjian 4,2 4.4 4,3 SB
Kegrafisan 4,0 4,5 4,1 B
Rata-rata 4,3 45 4,3 SB
Kategori SB SB SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 -5
Tiga vadidator ahli modul masing-masing memberi  nilai 4,2; 4,2 dan 4,2 dengan
kategori “B” atau “Baik” sedangkan dua validator praktisi pendidikan memberi nilai 4,3

dan 4,5 dengan kategori “SB” atau “Sangat Baik”.

b. Hasl Penilaian Kelayakan Modul

Hasil penilaian kelayakan modul kimia berbasis masalah oleh guru dan siswa
terdapat dalam Tabel 4 dan 5.
Tabel 4. Rerata Skor Penilaian Kelayakan Modul Kimia oleh Guru

Uji Lapangan Jumlah Responden Rerata Skor Kategori
Awad 2 128 SB
Utama 4 133 SB
Operasional 20 138 SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 - 144

Tabel 5. Rerata Skor Penilaian Kelayakan Modul Kimia oleh Siswa

Uji Lapangan Jumlah Responden Rerata Skor Kategori
Awal 24 72,5 SB
Utama 64 74,5 SB
Operasiona 320 76,0 SB

Keterangan: Rentang skor adalah 1 - 80
Hasil penilaian kelayakan modul kimia berbasis masalah oleh guru pada setiap uji
lapangan mengalami kenaikan yaitu; 128, 133, dan 138 dengan kategori “SB” atau “Sangat

Baik”. Penilaian kelayakan modul kimia berbasis masalah oleh siswa juga menunjukkan



kenalkan nilal rata-rata setigp uji lapangan vyaitu; 72,5; 74,5 dan 76 dengan kategori “SB”
atau “Sangat Baik”.

1. Pembahasan

Prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan modul kimia berbasis
masalah materi Konsep Mol ini adalah prosedur R&D model Borg dan Gall yang
dimodifikasi. Dalam penelitian dan pengembangan ini prosedur terakhir dari R&D model
Borg dan Gall yaitu dissemination and implementation tidak dilakukan peneliti.

Hasil uji lapangan awal, utama dan operasional menunjukkan bahwa modul kimia
berbasis masalah pada materi Konsep Mol ini layak dikembangkan dan digunakan dalam
pembelgjaran materi Konsep mol, baik di kelas maupun mandiri. Wawancara dengan guru
dan siswa sesudah pembelgaran menggunakan modul kimia berbasis masalah
menunjukkan bahwa penggunaan modul dalam pembelgaran membuat siswa lebih mudah
dalam memahami materi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Depdiknas (2008) yang
menyatakan bahwa pengembangan modul dapat menjawab atau memecahkan masalah
ataupun kesulitan dalam belgjar.

Berdasarkan kerucut pengalaman (cone of experience) Edgar Dale disebutkan bahwa
pengalaman yang paling tinggi nilainya adalah direct purposeful experience, yaitu
pengalaman yang diperoleh dari hasil kontak langsung dengan lingkungan, objek,
binatang, manusia dan sebagainya, dengan cara melakukan perbuatan langsung (Ali, 2000:
90). Pembelgjaran menggunakan modul kimia berbasis masalah ini memungkinkan siswa
untuk aktif dan memberikan pengalaman langsung yang dapat membawa siswa kepada
pengalaman yang lebih konkrit.

Modul yang dikembangkan ini terintegrasi dengan model pembelgjaran problem
based learning (PBL) dimana siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dengan menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Modul kimia berbasis masaah yang dikembangkan akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masaah karena prinsip pembelgjaran berbasis
masal ah adalah pembelgjaran yang diawali dengan adanya masalah, pertanyaan atau teka-
teki yang membuat siswaingin memecahkannya (Duch, et al.2000).

Menurut Killey (2005) pembelgaran berbasis masalah mempunya kelebihan dalam
hal membantu mengembangkan berfikir kritis, komunikas secara lisan dan tulisan serta
mengembangkan kerja kelompok. Bilgin et.al (2009: 153) menyatakan bahwa model
pembelgjaran PBL terbukti dapat meningkatkan prestasi belgjar, dan memungkinkan siswa



menemukan sendiri pengetahuannya, mendiskusikannya dengan membuat definisi yang
tepat, dan memposisikan diri mereka sendiri sebagai peneliti.

Tan (2004: 8) mengatakan bahwa dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
tradisional, model PBL akan membantu siswa dalam konstruksi pengetahuan dan
penadaran. Daam mode pembelgaran PBL siswa akan membangun sendiri
pengetahuannya sesuai teori belgar Konstrutivistik. Teori belgar konstruktivistik
menyatakan bahwa satu prinsip yang paing penting dalam pendidikan adalah guru tidak
hanya sekedar memberi pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa sendiri yang harus
membangun pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberi kemudahan dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka
sendiri (Nur cit Jamil, 2013: 22).

Menurut Duch, et.al. (2000: 3) peran guru dalam PBL adalah membimbing,
menggali pemahaman yang lebih dalam, dan mendukung inisiatif siswa, tetapi tidak
memberi ceramah pada konsep yang berhubungan langsung dengan masalah esensial yang
dipecahkan, dan juga tidak mengarahkan atau memberikan penyelesaian yang mudah.
Etherington (2011) mengatakan bahwa pembelgjaran model PBL meningkatkan rasa
keingintahuan dalam melakukan kegiatan ilmiah, meningkatan kemampuan berkomunikasi
menyampaikan ide-ide atau gagasan dan memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan
penyelidikan ilmiah sendiri.

Behiye Akcay (2009), mengatakan bahwa PBL membantu siswa membangun
pemahaman dan pengetahuan, meningkatkan motivas dan inisiatif siswa dalam belgar,
dan meningkatkan partisipasi siswa dalam kerja kelompok. Graaff dan Kolmos (2003)
juga mengatakan bahwa model pembelgjaran PBL menginspirasi tingkat yang lebih tinggi
pada keterlibatan siswa dalam kegiatan belgjar dan, meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pelgjaran. Pembelgjaran menggunakan model PBL yang terintegrasi dalam modul
kimia berbasis masalah ini juga meningkatkan kemampuan siswa belgar secara
mandiri. Tosun dan Taskesenligil (2011) dalam jurnalnya menyebutkan bahwa problem
based learning memiliki dampak positif pada orientas target, nilai dan kemandirian diri.

Belland, French dan Ertmer (2009), mengatakan bahwa dalam pembelgjaran berbasis
masaah mempunyai  tiga tujuan, yaitu: (1) meningkatkan kemampuan dalam
menyelesalkan masalah, (2) meningkatkan kerja mandiri setigp individu, dan (3)
menghasilkan pembelgaran bermakna.  Pembelgjaran menggunakan problem based
learning dapat meningkatkan komunikasi, negoisasi, kolaborasi, kemandirian, kepercayaan

diri, berani membuat keputusan dan meningkatkan ketrampilan kerja kelompok



(Nowrouzian dan Farewell, 2013). Santyasa (2009) mengatakan bahwa keuntungan yang
diperoleh dari pembelgaran dengan penergpan modul antara lain: (1) meningkatkan
motivasi siswa, (2) setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan siswa mengetahui benar, pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum
berhasil, (3) siswa mencapa hasil sesuai dengan kemampuannya, dan 4) bahan pelgaran
terbagi lebih merata dalam satu semester,

V. KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian pengembangan modul kimia ini adalah; (1) pengembangan modul
kimia berbasis masalah menghasilkan modul kimia yang telah direvisi berdasarkan saran
dan masukan dari konsultan ahli modul, validator modul dan telah diujicobakan kepada
calon pengguna modul, (2) modul kimia problem based learning layak digunakan dalam
proses pembelgjaran.

Prosedur penelitian dan pengembangan modul hendaknya dilanjutkan pada langkah
terakhir R & D model Borg dan Gall yaitu desiminasi dan implementasi. Untuk selanjutnya
perlu ada penelitian dan pengembangan modul kimia berbasis masalah atau berbasis

model pembelgaran lain pada materi yang berbeda.
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